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Abstract. Company Performance is one of the most important things for a company. Company Performance is an 

indicator  for stakeholders because it showshow good is the company and whether to considered to invest in the 

company. With the phenomenon of sustainability in this era, it also determines stakeholder decisions in viewing 

a company, therefore stakeholders do not only look at the company's financial statements, but also the disclosure 

of the Sustainability Report (SR). This study examines the influence of SR disclosure on Company Financial 

Performance. The companies used in this study are APP Group issuer companies, namely PT. Tjiwi Kimia Paper 

Factory and PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Using quantitative methods with simple regression analysis. The 

findings of this study state that SR disclosure has no effect on the company's financial performance. 

 

Keywords: Sustainability Report, financial performance, ROA, ROE. 

 

Abstrak. Kinerja Perusahaan merupakan salah satu hal penting yang bagi perusahan. Kinerja Perusahaan ini 

menjadi perhitungan bagi stakeholder karena menujukan bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang 

baik dan diperhitungkan untuk menanamkan saham pada perusahaan tersebut. Dengan adanya fenomena 

keberlanjutan di era ini juga menentukan pula keputusan stakeholder dalam melihat suatu perusahan, maka dari 

itu stakeholder tidak hanya melihat laporan keuangan perusahaan saja, tetapi juga pengungkapan Sustainability 

Report (SR). Penelitian ini menguji adanya pengaruh pengungkapan SR terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini perusahan emiten APP Group yaitu PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia dan PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Mengunakan metode kuantitatif dengan analisis regeresi sederhana. 

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa pengungkapan SR tidak berpengaruh pada kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Kata kunci: Sustainability Report, kinerja keuangan, ROA, ROE. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan pada suatu perusahaan sangat berperan penting dan sudah diatur pula 

dalam Peraturan Bursa Efek Indonesia No.I-E Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta 

Nomor: Kep-306/BEJ/07-2004 mengenai Kewajiban Menyampaikan Informasi. Hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui keterangan berkaitan dengan posisi finansial serta kondisi 

perusahaan dari beberapa periode. Kondisi perusahaan akan dinilai oleh stakeholder dan 

shareholder yang nantinya akan digunakan untuk menentukan tindakan mereka terhadap 

perusahaan. Perusahaan tidak hanya dilihat dari kondisi keuangan saja, namun juga diperlukan 

bagaimana perusahaan mengkoordinasikan respon perusahaan dalam lingkungan eksternal 

untuk mencegah perusahaan mengalami penurunan kinerja keuangan (Popli, Akbar, Kumar, & 

Gaur, 2017). Diperlukan laporan tersendiri untuk hal tersebut maka pengungkapan 

Sustainability Report ini sudah diwajibkan dibeberapa negara termasuk di Indonesia. 
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Pemerintah Indonesia melalui lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan disusunnya 

Peraturan OJK No 51 /POJK.03/2017 menetapkan bahwa Sustainability Report (SR) wajib 

untuk disampaikan, terutama bagi perusahaan yang sudah go public untuk melengkapi laporan 

tahunan atau annual report-nya. Dengan pelaporan keberlanjutan mampu meningkatkan 

keputusan eksternal dan internal, meningkatkan transparansi, dan menjaga kestabilan kinerja 

keuangan. 

Saat ini persaingan bisnis satu sama lain tidak hanya dalam hal peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan, tetapi juga dalam hal kinerja perusahaan secara keseluruhan, termasuk 

seberapa baik pengelolaan tanggung jawab untuk keberlanjutan perusahaan dan lingkungan 

sekitarnya dalam hal faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial. Terdapat ketidakpastian hasil 

pada penelitian terdahulu terkait pengaruh SR pada kinerja keuangan. Carvajal & Nadeem 

(2023) dan Pham, Do, Doan, Nguyen, & Pham (2021) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

dipengaruhi secara positif oleh pengungkapan laporan keberlanjutan secara agregat. 

Pernyataan tersebut berlawanan dengan penelitian Ebaid (2023) yang menjelaskan laporan 

keberlanjutan secara agregat memang berpengaruh positif namun pengaruh yang diberikannya 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Begitu pula dalam penelitian oleh Anisah & Silfia 

(2023) dan Wartabone, Yusuf, & Panigoro (2023) yang menyatakan bahwa hanya aspek 

lingkungan saja yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, aspek ekonomi dan sosial tidak 

berpengaruh pada kinerja perusahaan. Namun ada perbedaan pula dari hasil penelitian oleh 

Lestari & Irma (2021) yang menyatakan bahwa aspek ekonomi berpengaruh pada kinerja 

perusahaan, sedangkan aspek sosial dan ekonomi tidak berpengaruh. 

Pada penelitian ini analisis pengungkapan laporan keberlanjutan secara agregat terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini akan berfokus pada kinerja keuangan perusahaan 

pada yang digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung rasio ROA (Return on Asset) dan 

ROE (Return on Equity). Penelitian akan mendeskripsikan pengaruh SR pada kinerja keuangan 

pada perusahaan emiten APP Group yaitu PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia dan PT Indah Kiat 

Pulp & Paper Tbk dengan memperhitungkan data dari laporan keuangan tahun 2014 - 2023. 

APP Group dipilih karena secara konsisten tiap tahunnya menerbitkan SR sebelum perusahaan 

di Indonesia diwajibkan untuk melaporakan SR pada tahun 2017, dan merupakan perusahaan 

manufaktur yang erat dengan pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) dan upayah 

keberlanjutan dalam memproduksi produknya, selain itu masih belum banyak penelitian yang 

meneliti pengaruh SR terhadap kinerja perusahaan manufaktur. Hasil yang diperoleh dari 
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penelitian ini harapannya dapat memberikan informasi, apakah pengungkapan SR berpengaruh 

terhadapa kinerja perusahaan yang nantinya akan memberikan manfaat pula bagi perusahaan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Pemangku Kepentingan 

Menurut Freeman (2015) teori pemangku kepentingan adalah bahwa manajer perusahaan 

memiliki kewajiban terhadap sekelompok pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan 

dalam arti luas itu sendiri didefinisikan sebagai setiap individu ataupun kelompok yang 

diidentifikasi dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi atau yang dipengaruhi oleh 

pencapaian tujuan organisasi itu sendiri. Dalam arti sempit, pemangku kepentingan 

didefinisikan sebagai setiap kelompok atau individu yang dapat membantu organisasi untuk 

kelangsungan hidupnya yang berkelanjutan. Terdapat dua model yang menjelaskan teori 

pemangku kepentingan yaitu model perilaku bisnis dan etika, yang menjelaskan perencanaan 

dan model tanggung jawab sosial manajemen pemangku kepentingan, yang berfokus pada 

cara-cara di mana perusahaan dapat mengelola hubungan perusahaan dengan pemangku 

kepentingan. Berkaitan dengan pengungkapan SR ini berdasarkan penelitian oleh  Min, 

Desmoulins-Lebeault, & Esposito (2017) teori pemangku kepentingan mendukung pendekatan 

ini, karena menyatakan bahwa perusahaan melakukan tindakan lingkungan dan sosial mereka 

untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan pemangku kepentingan mereka, dengan demikian 

memenuhi harapan mereka untuk peningkatan nilai ekonomi. Selanjutnya menurut Ngu & 

Amran (2024) tanggapan atau argumentasi pemangku kepentingan sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan perusahaan, maka manajemen perusahaan dapat menggunakan 

pelaporan keberlanjutan sebagai alat interaktif untuk mendorong komunikasi antara 

perusahaan dan pemangku kepentingan mereka. 

Sustainability Report 

Sustainability Report (SR) atau laporan keberlanjutan adalah laporan berkala (biasanya 

tahunan) yang diterbitkan oleh perusahaan dengan tujuan berbagi tindakan dan hasil tanggung 

jawab sosial perusahaan. Secara internasional Sustainability Report diungkapkan dengan 

standar GRI dan laporan ini berguna untuk memahami dan melaporkan dampaknya terhadap 

ekonomi, lingkungan, dan manusia dengan cara yang sebanding dan kredibel sehingga 

meningkatkan transparansi atas kontribusi mereka terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Selain perusahaan pelapor, standar GRI sangat relevan bagi banyak pemangku kepentingan - 

termasuk investor, pembuat kebijakan, pasar modal, dan masyarakat.  



 

 

PENGARUH PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORTING BERDASARKAN GRI STANDARDS 

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA APP GROUP 
 

 

165      LOKAWATI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025  
 
 

Mengacu pada standard GRI, ada 6 hal yang perlu diperhatikan dalam pelaporan 

keberlanjutan, yaitu: Keseimbangan (Balance), Kejelasan (Clarity), Akurasi (Accuracy), 

Ketepatan Waktu (Timeliness), Keterbandingan (Comparability), dan Keandalan (Reliability). 

Pelapor menyajikan sumber asli atau bukti terpercaya dari informasi yang disamaikan didalam 

laporan sehingga laporan yang disajikan akurat. Selain prinsip GRI, di Indonesia juga dibuat 

peraturan OJK No 51 /POJK.03/2017 tentang “Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi 

Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik”. Dalam pelaporannya harus 

memiliki prinsip keuangan keberlanjutan,yaitu prinsip investasi bertanggung jawab, prinsip 

strategi dan praktik bisnis berkelanjutan, prinsip pengelolaan risiko sosial dan lingkungan 

hidup, prinsip tata kelola, prinsip komunikasi yang informatif, prinsip inklusif, prinsip 

pengembangan sektor unggulan prioritas, dan prinsip koordinasi dan kolaborasi. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah jenis analisis yang dilakukan untuk menentukan bagaimana 

suatu perusahaan menjalankan operasi keuangannya. Pengukuran kinerja   keuangan juga 

berarti membandingkan antara standar yang telah ditetapkan dengan kinerja keuangan yang 

ada dalam perusahaan. Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

periode tertentu yang dapat mencerminkan Tingkat kesehatan perusahaan. Kinerja keuangan 

dapat diukur melalui analisis penilaian rasio keuangan. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan 

diukur dengan rasio sebagai berikut:  

a. ROA yaitu digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih berdasarkan tingkat aset yang dimiliki (Choiriyah, Fatimah, Agustina, & 

Ulfa, 2021) dan merupakan salah satu indikator yang mengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, maka semakin besar ROA menunjukkan kinerja 

perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Adapun 

rumus dari ROA adalah sebagai berikut: 

ROA    = (Laba bersih : Total Aset) x 100% 

b. ROE adalah rasio yang sering digunakan untuk membandingkan kemampuan 

manajemen modal perusahaan dengan kompetitor dari industri yang sama. ROE 

merupakan rasio yang dapat menujukan bahwa perusahaan mana yang lebih efektif 

dalam mengelola modalnya untuk dapat menghasilkan keuntungan. (Almira & 

Wiagustini, 2020) menjelaskan bahwa ROE merupakan rasio profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal untuk mendapatkan 
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laba bersih, maka semakin tinggi ROE maka tingkat pengembalian investasi akan 

semakin tinggi. Adapun rumus dari ROE adalah sebagai berikut: 

ROE    = (Laba bersih : Ekuitas) x 100% 

Pengungkapan SR Berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan 

SR ditujukan sebagai bentuk bukti pertanggung jawaban perusahaan terhadap 

stakeholder dan bukti bahwa perusahaan telah mempertanggungjawabkan segala aktivitas 

perusahaan yang berdampak terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk mewujudkan 

keberlanjutan. SR perlu diungkapkan oleh perusahaan guna memperoleh kepercayaan 

stakeholder, karena kepercayaan stakeholder dibutuhkan untuk kelangsungan bisnis 

perusahaan yang berpotensi meningkatkan produktivitas dan penjualan perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Aggarwal (2013) menyimpulkan bahwa pengungkapan Sustainability 

Report memiliki hubungan signifikan dan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Temuan penelitian oleh Pham et al., (2021) menunjukkan adanya hubungan positif antara 

keberlanjutan perusahaan dengan kinerja keuangan yang diukur berdasarkan hasil pendapatan, 

laba atas aset, laba atas ekuitas, dan laba atas modal yang digunakan. Hal tersebut juga selaras 

dengan penelitian oleh (Felita, 2021) bahwa SR berpengaruh signifikan pada ROA dan ROE 

perusaahaan. Begitu juga terdapat pengaruh SR pada pengembalian saham, dibuktikan dengan 

penelitian oleh Ye, Song, & Liang (2022) bahwa perusahaan-perusahaan yang melaporkan 

pengungkapan ESG (Environmental Social and Governance) yang lebih tinggi dalam laporan 

tahunan, mereka mengkonfirmasi pengembalian saham yang lebih baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa Sustainability Report dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, 

dimana semakin terpenuhinya indeks pengungkapan maka kinerja perusahaan juga meningkat. 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian serta untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Penelitian ini berfokus pada 

pengujian pengaruh pengungkapan SR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kerangka 

konsep penelitian ini disajikan pada gambar dibawah ini. 



 

 

PENGARUH PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORTING BERDASARKAN GRI STANDARDS 

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA APP GROUP 
 

 

167      LOKAWATI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025  
 
 

 

Grafik 1: Kerangka konsep penelitian 

Sumber dan teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder yang bersumber dari 

laporan keuangan dan SR APP Group perusahaan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia dan PT Indah 

Kiat Pulp & Paper Tbk periode 2014 – 2023, maka ada 20 pengamatan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi. Data diperoleh dengan cara mendownload file laporan 

keuangan dan SR perusahaan yang telah dipublikasikan di website BEI atau langsung melalui 

website perusahaan. 

Objek pada penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh 

pengungkapan SR. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah Kinerja keuangan 

perusahaan (Y) ditunjukan dengan hasil perhitungan ROA dan ROE perusahaan. Variabel 

bebas (independen) dalam penelitian ini adalah SR (X) ditunjukan denga perhitungan SRDI 

(Sustainability Report Disclosure Index). Pada pedoman G4 terdapat 91 item yang diharapkan 

diungkapkan oleh perusahaan. Rumus perhitungan SRDI adalah sebagai berikut: 

SRDI = Jumlah item yang diungkapkan/ Julmah item yang diharapkan diungkapkan 

Data yang didapat dan diolah akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan dibantu yang pengolahan datanya menggunakan program SPSS. Dilakukan 

uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana. Regresi 

linier sederhana merupakan sebuah metode dalam statistik yang digunakan untuk melihat 

hubungan di antara variabel yakni variabel bebas terikat. Model persamaan yang digunakan 

untuk menghitung regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = variabel terikat (dependen) / variabel respon atau akibat 

X = variabel bebas (independent) / variabel predictor atau faktor penyebab 

a = konstanta 

b = koefisien regresi;besaran dari respons yang dihasilkan dari predictor 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan 

hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar, 

bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang 

keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta 

kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya 

masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis 

maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan 

di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata 

cara penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

Statistik Deskriptif 

 Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari 

sustainability report dan laporan keuangan perusahaan yang dihitung SRDI, ROA, dan ROE 

selama periode 10 tahun. Data yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

Tabel 1: Data yang diperoleh 

 

Tabel 2 menyajikan hasil statistik deskriptif. SRDI sebagai penilaian SR memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0.767033 dengan nilai maksimum 0.83516 dan nilai minimum 0.61538. Untuk 

variable kinerja keuangan dengan proksi ROA diperoleh nilai maksimum sebesar 0.199 dan 

nilai minimum sebesar 0.001, dapat dikatakan bahwa perusahan emiten APP Group dari tahun 

2014-2023 memiliki Tingkat rasio ROA tertinggi yaitu 19.9% dan terendah adalah 0.1%, 

sedangkan secara keseluruhan rata-rata ROA perusahaan emiten APP Group selama 10 tahun 

adalah sebesar 0.05195 (5.195%). 

Selanjutnya untuk proksi kinerja keuangan ROE memiliki nilai rata-rata sebesar 0.0873 

(8.73%), dengan nilai minimum 0.002 (0.2%) dan maksimum 0.209 (20.9%). Hasil dari 

variabel SR dan variabel kinerja keuangan dengan proksi ROA dan ROE menunjukkan data 



 

 

PENGARUH PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORTING BERDASARKAN GRI STANDARDS 

TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PADA APP GROUP 
 

 

169      LOKAWATI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025  
 
 

minimum dan maksimum yang bervariasi. Selanjutnya untuk masing-masing standar deviasi 

yang paling rendah adalah ROA yaitu sebesar 0.046853, selanjutnya ROE sebesar 0.053422, 

dan tertinggi adalah SRDI sebesar 0.063137. 

Tabel 2: Statistik Deskriptif 

 

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi 

klasik. Dari hasil uji tersebut terbukti bahwa data telah berdistribusi normal dan tidak terdapat 

outlier, juga tidak ditemukan masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan 

normalitas (tabel 2). Sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada tahap analisis regresi.  

Tabel 3: Uji Asumsi Klasik 

    Collinearity Statistics  

  Tolerance VIF   

Uji 

Multikolinearitas 

SRDI 

– 

ROA 

1 1  tidak terjadi 

multikolinearitas,  

 SRDI 

– 

ROE 

1 1  

  Standardized Coefficients

  

 

  Beta t Sig.  

Uji 

Heteroskedastisitas 

SRDI 

– 

ROA 

0.232 1.013 0.324 tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

 SRDI 

– 

ROE 

0.283 1.25 0.227 

  Runs Test  

  Asymp. Sig. (2-tailed)  

Uji Autokorelasi SRDI 

– 

ROA 

0.108 tidak terjadi 

autokorelasi 

 SRDI 

– 

ROE 

0.491 

  One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

  Asymp. Sig. (2-tailed)  
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Uji Normalitas SRDI 

– 

ROA 

0.556 nilai residual 

berdistribusi normal 

 SRDI 

– 

ROE 

0.962 

Penelitian ini mengggunakan analisis regresi maka dalam menguji hipotesis penelitian 

dilakukan serangkaian pengujian untuk menentukan model estimasi regresi yang paling tepat. 

 Selanjutnya dilakukan analisis regresi dengan uji regresi dapat diketahui pada tabel 4.  

Berdasarkan tabel 4. diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

ROA = Y = 0.019(a) + 0.043(X) 

ROE  = Y = 0.094(a) - 0.009(X) 

Dari persamaan regresi linier diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta ROA (α) sebesar 0.019 menunjukkan bahwa jika SR 0, maka variabel 

dependen ROA akan bernilai sebesar 0.019. Karena nilai konstanta bernilai positif, 

sehingga terjadi kenaikan ROA sebesar 0.019. 

b. Nilai konstanta ROE (α) sebesar 0.094 menunjukkan bahwa jika SR 0, maka variabel 

dependen ROE akan bernilai sebesar 0.094. Karena nilai konstanta bernilai positif, 

sehingga terjadi kenaikan ROE sebesar 0.094. 

c. Nilai koefisien regresi SR pada ROA bernilai positif sebesar 0.043, hal ini 

menunjukkan bahwa SR mempunyai hubungan yang searah dengan ROA. Setiap 

penambahan 1% variabel SR, maka akan meningkatkan ROA sebesar 4.3%. 

d. Nilai koefisien regresi SR pada ROE bernilai negative sebesar -0.009, hal ini 

menunjukkan bahwa SR mempunyai hubungan yang berlawanan dengan ROE. Setiap 

penambahan 1% variabel SR, maka akan menurunkan nilai ROE sebesar -0.9%. 

Table 4: Uji Regresi Linier 

 

Dari tabel 3 hasil uji regresi ini menunjukkan pula hasil uji hipotesis atau uji t (parsial) 

yaitu dapat diketahui bahwa nilai sig. nya sebesar 0.808 (ROA) dan 0.964 (ROE), dari nilai 

sig. ini dapat diketahui jika hipotesis tidak diterima/ ditolak. Hipotesis akan diterima jika nilai 

sig. < 0.05. Dari hasil koefisien determinasi hasil output SPSS dapat diketahui pula bahwa hasil 
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masing-masing R Square untuk ROA adalah 0.003 dan ROE 0.00 maka SR hanya 

mempengaruhi ROA sebesar 0.03% dan ROE sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan SR tidak berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan dengan proksi ROA 

dan ROE. SR mempengaruhi kinerja perusahaan selain kedua proksi tersebut. 

Pengaruh Pengungkapan Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi antara variabel SR dan kinerja keuangan dengan proksi 

ROA dan ROE diperoleh tidak adanya pengaruh antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini 

tidak mendukung penelitian oleh Ghina Kemala Dewi, Basyir, & Edy Nursanta (2022) dan 

Putra & Subroto (2022) secara simultan kategori ekonomi, lingkungan, dan sosial pada 

sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yaitu sustainability report 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA dan 

diproksikan dengan ROE. Namun penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang berbeda 

seperti Wibowo &Faradiza (2014), Fadilla & Yuliandhari (2018) dan Asuquo, Temitayo, & 

Raphael (2018) yang menunjukkan hasil penelitian yaitu pengungkapan sustainability report 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengembalian aset (ROA). Begitu pula penelitian oleh 

Hendro Lukman (2019) menunjukkan hasil penelitian bahwa pengungkapan SR tidak 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan ROE. Selain itu dalam 

beberapa penelitian terdahulu yang membagi pengungkpan SR pada aspek Ekonomi, 

Lingkungan, dan Sosial juga menunjukan bahwa tidak kesemua aspek tersebut mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan.  

Pada penelitain ini dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa SRDI tiap tahunnya 

mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak signifikan karena tingkat materialitas tiap 

tahunnya yang berbeda sesuai dengan keadaan perusahaan, hal ini diungkapkan pada penelitian 

oleh Daromes, Holly, & Loeferdy (2023) perusahaan-perusahaan menggunakan pedoman yang 

sama yaitu GRI Standards sebagai dasar pembuatan laporan keberlanjutannya, namun 

perusahaan memiliki cara yang berbeda dalam mengungkapkan aspek materialitasnya baik dari 

segi penyampaian maupun kelengkapan informasinya dengan alasan pengungkapan sesauai 

dengan aktivitas material, Meskipun demikian masih dapat dikatakan SRDI perusahaan ini baik 

dan stabil. Hasil penelitian ini meski perusahaan memiliki tingkat sustainability yang baik tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan, utamanya yang diprosikan oleh ROA dan ROE.  

Peningkatan dan penurunan kinerja perusahaan dengan proksi ROA dan ROE pada 

perusahaan emiten APP Group periode 2014-2023 tidak dipengaruhi oleh pengungkapan 
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laporan keberlanjutan. Berdasarkan penelitian oleh Wijaya & Novianto (2024) Kenaikan atau 

penurunan return yang disebabkan oleh adanya aktivitas keberlanjutan hanya merupakan salah 

satu bagian kecil yang mempengaruhi ROE. Beberapa hal yang mempengaruhinya adalah 

persitiwa COVID-19 dan penurunan permintaan pembelian saham pada industri kertas karena 

adanya digitalisasi. Dalam penelitian ini terkait dengan teori pemangku kepentingan dan 

sustainability report dalam mempengaruhi argumentasi pemangku kepentingan tidak 

didukung. Dapat dikatakan bahwa pemangku kepentingan dalam menilai kinerja perusahaan 

emiten APP Group tidak terpengaruhi dengan pengungkapan sustainability reportnya. 

Berdasarkan penelitian oleh Muflihah & Pamungkas (2024) kinerja perusahaan yaitu pada rasio 

probabilitas tidak mempengaruhi pemangku kepentingan yakni investor dalam membeli saham 

tetapi terdapat 2  hal  yang  yaitu   analisis   fundamental   (analisis   profitabilitas)   dan   analisis   

teknikal   (investor melihat  kecenderungan  harga  saham  berdasarkan  grafik  kenaikan  atau  

penurunan harga  saham). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pengungkapan SR pada APP Group 2014 - 

2023 tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

dan PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Meskipun dari hasil uji asusmsi klasik menunjukan 

bahwa data yang digunakan berdisitribusi normal dan dapat dilanjutkan analisis regresi. 

Sehingga dapat diketahui juga bahwa dibutuhkan proksi lain yang dapat menunjukan pengaruh 

pengungkapan SR terhadap kinerja perusahaan selain proksi ROA dan ROE. Terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya mengunakan 2 perusahaan dalam 1 group 

perusahaan, maka hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan, maka untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengunakan lebih banyak perusahaan. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengunakan proksi kinerja keuangan perusahaan yang lain selain ROA, ROE, dan memberikan 

variabel moderating atau meneliti pengaruh SR terhadap nilai perusahaan. 
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